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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi digital mendorong munculnya berbagai skema pendapatan berbasis
platform, termasuk program affiliate TikTok Shop yang dimanfaatkan oleh rumah tangga.
Fenomena ini penting dikaji karena berkaitan tidak hanya dengan peningkatan pendapatan,
tetapi juga dengan pola pemanfaatannya dalam membangun kemandirian ekonomi keluarga.
Kajian terdahulu umumnya menyoroti aspek pemasaran dan pemberdayaan ekonomi, namun
masih terbatas dalam menganalisis dampaknya terhadap kemandirian ekonomi rumah tangga
dalam perspektif maqashid syariah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis peran
affiliate TikTok Shop dalam mendorong kemandirian ekonomi rumah tangga di Kabupaten
Jember dengan menggunakan kerangka maqashid syariah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan data primer melalui wawancara mendalam dan
didukung data sekunder dari literatur terkait. Analisis dilakukan melalui reduksi data, pemetaan
kebutuhan berdasarkan kategori dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat, serta penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan dari aktivitas affiliate dimanfaatkan secara
berjenjang untuk memenuhi ketiga kategori kebutuhan tersebut, sehingga berkontribusi
terhadap penguatan kemandirian ekonomi rumah tangga. Simpulan penelitian menegaskan
bahwa praktik affiliate TikTok Shop berpotensi selaras dengan prinsip maqashid syariah dan
mendukung keberlanjutan ekonomi rumah tangga dalam konteks ekonomi digital.

Kata Kunci: Kemandirian Ekonomi Rumah Tangga, Affiliate TikTok Shop, Ekonomi Digital,
Magashid Syariah

ABSTRACT
The development of the digital economy has led to the emergence of various platform-based
income schemes, including the TikTok Shop affiliate program utilized by households. This
phenomenon is important to examine as it relates not only to income generation but also to how
such income is utilized to strengthen household economic independence. Previous studies have
primarily focused on marketing and economic empowerment aspects, with limited attention to
its impact on household economic independence from a magashid sharia perspective.
Therefore, this study aims to analyze the role of TikTok Shop affiliates in promoting household
economic independence in Jember Regency using the maqgashid sharia framework. This study
employs a descriptive qualitative approach, using primary data from in-depth interviews
supported by secondary data from relevant literature. Data were analyzed through data
reduction, classification of needs based on dharuriyat, hajiyat, and tahsiniyat categories, and
conclusion drawing. The results indicate that income from affiliate activities is utilized
hierarchically to fulfill these categories of needs, thereby contributing to strengthening
household economic independence. The findings conclude that TikTok Shop affiliate practices
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have the potential to align with maqashid sharia principles and support sustainable household
economic development within the digital economy context.

Keywords: Household Economic Independence, TikTok Shop Affiliate, Digital Economy,
Magashid Sharia

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital telah membuka ruang partisipasi ekonomi yang semakin
inklusif bagi masyarakat, termasuk pada tingkat rumah tangga. Salah satu bentuk yang
berkembang pesat adalah program affiliate marketing melalui platform TikTok Shop, yang
memungkinkan individu memperoleh pendapatan tanpa modal besar maupun kepemilikan stok
barang. Skema ini mengandalkan produksi konten, interaksi sosial, dan algoritma platform
sebagai sumber nilai ekonomi, sehingga relatif mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat
(Insiyah, 2025). Kondisi ini menandai pergeseran struktur ekonomi rumah tangga dari pola
konsumtif menuju keterlibatan aktif dalam ekosistem produksi berbasis digital.

Program affiliate TikTok Shop juga memberikan peluang ekonomi yang fleksibel,
khususnya bagi ibu rumah tangga, karena dapat dijalankan dari rumah dan menyesuaikan waktu
domestik. Sari dan Ingtias (2024) menunjukkan bahwa skema affiliate dan reseller menawarkan
potensi pendapatan dengan risiko rendah dan tanpa kebutuhan modal besar. Namun demikian,
fleksibilitas ini tidak secara otomatis menjamin tercapainya kemandirian ekonomi, karena
sangat bergantung pada kemampuan rumah tangga dalam mengelola dan memanfaatkan
pendapatan secara berkelanjutan. Dengan demikian, keterlibatan dalam ekonomi digital perlu
dipahami tidak hanya sebagai peluang, tetapi juga sebagai proses pengelolaan sumber daya
ekonomi dalam rumah tangga.

Berbagai penelitian menegaskan bahwa affiliate marketing berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan dan kinerja ekonomi. Sahilah et al. (2025) menyatakan bahwa sistem
afiliasi mampu memperluas jangkauan pasar melalui kolaborasi antara platform dan afiliator,
sementara Hamzah et al. (2023) menekankan perannya dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Dalam konteks TikTok Shop, efektivitas konten dan ulasan konsumen turut
memengaruhi keputusan pembelian, sehingga memperkuat posisi afiliator dalam rantai nilai
ekonomi digital (Patimah et al., 2025; Hodjijah et al., 2025). Meskipun demikian, peningkatan
pendapatan tersebut belum tentu mencerminkan kemandirian ekonomi apabila tidak diikuti
dengan pola pemanfaatan yang terarah dan berorientasi pada kebutuhan jangka panjang.

Dalam perspektif ekonomi Islam, keberhasilan ekonomi tidak hanya diukur dari
besarnya pendapatan, tetapi juga dari kebermanfaatannya dalam memenuhi kebutuhan hidup
secara seimbang. Rofiullah (2025) menegaskan bahwa aktivitas ekonomi seharusnya diarahkan
pada pencapaian kemaslahatan melalui pemenuhan kebutuhan dharuriyat, hajiyat, dan
tahsiniyat. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kesejahteraan dalam ekonomi Islam tidak
hanya bersifat material, tetapi juga mencakup dimensi spiritual dan sosial yang terintegrasi
dalam kehidupan individu dan rumah tangga (Suardi, 2021). Pendekatan maqashid syariah
memberikan kerangka normatif untuk menilai apakah aktivitas ekonomi digital benar-benar
mendukung kesejahteraan rumah tangga secara holistik. Dengan demikian, analisis terhadap
praktik affiliate marketing perlu diperluas tidak hanya pada aspek pendapatan, tetapi juga pada
bagaimana pendapatan tersebut didistribusikan dan dimanfaatkan dalam struktur kebutuhan
rumah tangga.

Kajian ekonomi digital berbasis magashid syariah masih relatif terbatas, terutama pada
level rumah tangga. Bashori et al. (2024) menekankan pentingnya integrasi ekonomi digital
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dengan prinsip maqashid syariah untuk menjamin keberlanjutan dan keadilan ekonomi,
sementara Puad dan Hamdi (2025) menyoroti urgensi keseimbangan nilai dalam praktik
ekonomi digital syariah. Namun, belum banyak penelitian yang secara empiris mengkaji
bagaimana pendapatan dari aktivitas affiliate TikTok Shop dimanfaatkan dalam memenuhi
hierarki kebutuhan rumah tangga berdasarkan maqashid syariah. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan menganalisis peran program affiliate TikTok Shop dalam
mendorong kemandirian ekonomi rumah tangga melalui pemanfaatan pendapatan berdasarkan
hierarki kebutuhan maqashid syariah, sehingga memberikan kontribusi empiris dan konseptual
bagi pengembangan kajian ekonomi Islam digital berbasis rumah tangga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif-analitis untuk
mengkaji pemanfaatan program affiliate TikTok Shop sebagai sumber pendapatan rumah
tangga. Pendekatan ini difokuskan pada penggalian praktik dan pola pemanfaatan pendapatan
dalam konteks ekonomi digital berbasis rumah tangga Muslim. Data penelitian terdiri atas data
primer yang diperoleh langsung dari informan dan data sekunder yang bersumber dari literatur
serta dokumen ilmiah yang relevan. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria rumah tangga yang aktif menjalankan affiliate TikTok Shop dan memperoleh
pendapatan secara konsisten. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan
dokumentasi aktivitas affiliate untuk memastikan kelengkapan informasi yang diperoleh.
Instrumen penelitian berupa panduan wawancara semi-terstruktur yang dirancang untuk
menggali informasi terkait sumber pendapatan, pola pengeluaran, serta prioritas pemenuhan
kebutuhan rumah tangga secara sistematis.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara bertahap. Proses ini bertujuan untuk menyederhanakan data sekaligus
menjaga keutuhan makna yang terkandung dalam hasil wawancara. Data yang telah direduksi
kemudian dikategorikan dan dipetakan ke dalam tiga tingkat kebutuhan maqgashid syariah, yaitu
dharuriyat (kebutuhan dasar), hajiyat (kebutuhan pelengkap), dan tahsiniyat (kebutuhan
penyempurna), sebagai dasar analisis pemanfaatan pendapatan. Hasil pemetaan tersebut
selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola pemanfaatan pendapatan
affiliate dalam mendukung kemandirian ekonomi rumah tangga. Dengan demikian, analisis
tidak hanya menilai besaran pendapatan, tetapi juga menekankan pada kualitas pemanfaatannya
dalam memenuhi kebutuhan secara berjenjang dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pendapatan dari aktivitas affiliate dapat dianalisis tidak hanya dari sisi jumlah yang
diperoleh, tetapi juga dari arah dan prioritas penggunaannya. Dalam perspektif ekonomi Islam,
maqashid syariah menawarkan kerangka evaluatif untuk menilai sejauh mana suatu
penghasilan berkontribusi pada kemaslahatan. Konsep ini mengelompokkan kebutuhan
manusia secara bertingkat sehingga dapat terlihat urutan prioritas dalam pengelolaan keuangan.
Melalui pendekatan tersebut, pola pemanfaatan pendapatan affiliate dapat dipahami secara
lebih terstruktur dan bernilai normatif. Tabel 1 berikut merangkum klasifikasi tersebut
berdasarkan tingkatan kebutuhan dalam maqashid syariah
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Tabel 1. Pemanfaatan Pendapatan Affiliate Berdasarkan Maqashid Syariah

Tingkat Indikator Bentuk Temuan Lapangan Analisis Maqashid
Kebutuhan Pemanfaatan
Dharuriyat ~ Kebutuhan Konsumsi Pendapatan affiliate Mencerminkan fungsi
pokok & harian, listrik,  dimanfaatkan secara perlindungan terhadap
stabilitas kebutuhan rutin untuk memenuhi keberlangsungan hidup
anak kebutuhan dasar (hifz al-nafs) serta
keluarga, terutama menjaga stabilitas
sebagai penopang ketika  ekonomi keluarga
pendapatan utama belum sebagai prioritas utama
mencukupi, sehingga dalam hierarki
membantu menjaga magqashid.
kestabilan ekonomi
rumah tangga dalam
kondisi fluktuatif.
Hajiyat Pendidikan =~ Biaya sekolah, Pendapatan dialokasikan =~ Menunjukkan peran
& sarana kuota, gawai untuk menunjang dalam mengurangi
kerja aktivitas pendidikan dan  kesulitan (raf’ al-haraj)
usaha digital, seperti serta memperkuat
pembelian kuota internet  kapasitas individu
dan perangkat kerja, dalam menjalankan
yang secara langsung aktivitas ekonomi
meningkatkan secara lebih efektif.
kelancaran aktivitas
affiliate dan
produktivitas ekonomi.
Tahsiniyat ~ Kualitas Tabungan, Sebagian pendapatan Menggambarkan upaya
hidup & renovasi, disisihkan untuk penyempurnaan
perencanaan  investasi tabungan dan investasi kesejahteraan

sederhana, serta
digunakan untuk

peningkatan kenyamanan

tempat tinggal, yang
mencerminkan adanya
orientasi jangka panjang
dalam pengelolaan
keuangan keluarga.

(tahsiniyat) melalui
peningkatan kualitas
hidup dan perencanaan
keberlanjutan ekonomi.

Hasil pemetaan pada Tabel 1 menunjukkan adanya kecenderungan pengelolaan
pendapatan yang mengikuti urutan prioritas kebutuhan. Alokasi dana tidak hanya berfokus pada
pemenuhan aspek mendasar, tetapi juga diarahkan pada penguatan kapasitas serta perencanaan
jangka panjang. Pola ini mencerminkan adanya kesadaran ekonomi yang berkembang seiring
meningkatnya stabilitas finansial. Secara konseptual, temuan ini memperlihatkan bahwa
aktivitas affiliate dapat menjadi sarana penguatan kesejahteraan apabila dikelola dengan
pertimbangan nilai dan tujuan yang jelas. Dengan demikian, kerangka maqashid syariah relevan
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digunakan untuk membaca dinamika ekonomi masyarakat di era digital tanpa terjebak pada
pengulangan kategori kebutuhan.

Untuk memperjelas distribusi pemanfaatan pendapatan affiliate berdasarkan kerangka
maqashid syariah, data yang telah diklasifikasikan kemudian divisualisasikan dalam bentuk
grafik persentase. Visualisasi ini bertujuan memberikan gambaran komparatif antar tingkat
kebutuhan sehingga pembaca dapat memahami proporsi masing-masing kategori secara lebih
ringkas dan sistematis. Penyajian dalam bentuk grafik juga membantu memperkuat interpretasi
analitis dengan menampilkan keseimbangan distribusi secara visual. Dengan demikian, Gambar
1 berikut memperlihatkan persentase pemanfaatan pendapatan affiliate pada setiap tingkatan
kebutuhan.

40

3514

304

254

)

201

Persentase (%

151

Dharuriyat Hajiyat Tahsiniyat
Tingkat Kebutuhan

Gambar 1. Persentase Pemanfaatan Pendapatan Affiliate Berdasarkan Maqashid
Syariah.

Berdasarkan visualisasi pada Gambar 1 tersebut, terlihat bahwa pemanfaatan
pendapatan affiliate terdistribusi secara merata pada setiap tingkatan kebutuhan. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pendapatan tidak terpusat hanya pada satu aspek tertentu,
melainkan mencakup dimensi pemenuhan dasar, dukungan aktivitas produktif, serta
peningkatan kualitas hidup. Distribusi yang seimbang ini mengindikasikan adanya pengelolaan
keuangan yang relatif proporsional sesuai hierarki kebutuhan dalam maqashid syariah. Secara
konseptual, temuan ini memperlihatkan bahwa aktivitas affiliate berpotensi mendukung
kesejahteraan secara bertahap dan berkelanjutan ketika diarahkan pada prioritas yang tepat.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan pendapatan affiliate TikTok
Shop dapat dianalisis secara komprehensif melalui kerangka magashid syariah yang
menempatkan kebutuhan manusia secara berjenjang sebagai fondasi kemaslahatan. Pada
tingkat dharuriyat, penggunaan pendapatan untuk kebutuhan pokok menunjukkan fungsi
protektif ekonomi digital terhadap stabilitas rumah tangga Muslim. Dalam perspektif maqashid,
prioritas ini berkaitan dengan pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs) dan harta (hifz al-mal) (Firdaus
& Sahputra, 2022). Dengan demikian, pendapatan affiliate tidak hanya dipahami sebagai
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tambahan finansial, tetapi sebagai instrumen stabilisasi ekonomi keluarga. Secara konseptual,
temuan ini memperlihatkan bahwa monetisasi platform digital dapat berperan sebagai
mekanisme proteksi sosial-ekonomi yang selaras dengan tujuan normatif syariah.

Pada tingkat hgajiyat, pemanfaatan pendapatan untuk pendidikan dan sarana kerja
menunjukkan pergeseran orientasi dari pemenuhan konsumtif menuju penguatan kapasitas
produktif. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang menempatkan affiliate marketing terutama
sebagai strategi pemasaran dan determinan keputusan pembelian (Zuhri et al., 2023;
Rahmawati, 2024), studi ini mengungkap dimensi pemberdayaan ekonomi rumah tangga. Hal
ini sejalan dengan Himmah dan Setiawan (2025) yang menekankan bahwa media digital dapat
meningkatkan kapasitas ekonomi apabila diarahkan secara produktif. Dalam kerangka
magqashid, hajiyat berfungsi mengurangi kesulitan dan memperkuat keberlanjutan ekonomi
tanpa menimbulkan kemudaratan (Firdaus & Sahputra, 2022). Dengan demikian, affiliate
marketing dalam konteks ini tidak berhenti pada fungsi promosi, melainkan menjadi bagian
dari strategi pembangunan modal manusia dan efisiensi ekonomi keluarga.

Argumen tersebut memperoleh penguatan dari literatur internasional mengenai
ekonomi digital dan pendapatan rumah tangga. Hu et al. (2023) menunjukkan bahwa
perkembangan keuangan digital dan kewirausahaan berbasis teknologi berkontribusi dalam
mempersempit kesenjangan pendapatan melalui perluasan akses ekonomi. Temuan ini relevan
dengan konteks penelitian karena affiliate marketing merupakan salah satu bentuk
kewirausahaan digital berbasis platform. Secara analitis, hasil tersebut memperkuat posisi
affiliate sebagai instrumen inklusi ekonomi yang dapat meningkatkan kapasitas pendapatan
rumah tangga secara lebih merata (Hu et al., 2023). Dengan demikian, pemanfaatan pendapatan
affiliate dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bagian dari transformasi ekonomi digital
yang berdampak pada struktur kesejahteraan keluarga.

Pada tingkat fahsiniyat, penggunaan pendapatan untuk tabungan, renovasi, dan investasi
mencerminkan orientasi jangka panjang menuju peningkatan kualitas hidup. Dalam maqashid
syariah, pemenuhan pada level ini dinilai positif selama tidak mengabaikan prioritas kebutuhan
dasar dan penunjang (Firdaus & Sahputra, 2022; Saragih et al., 2025). Temuan ini sejalan
dengan Arisman dan Rahman (2025) yang menegaskan bahwa monetisasi aktivitas digital dapat
mendukung kemaslahatan apabila diarahkan pada kesejahteraan berkelanjutan. Integrasi antara
praktik ekonomi digital dan hirarki kebutuhan maqashid menunjukkan adanya transformasi
bertahap dari stabilisasi ekonomi menuju perencanaan kesejahteraan jangka panjang yang lebih
terstruktur dan rasional.

Dari perspektif etika dan hukum ekonomi Islam, praktik affiliate TikTok Shop dalam
penelitian ini menunjukkan potensi kesesuaian dengan prinsip syariah selama memenuhi unsur
kejujuran, transparansi, dan kejelasan akad (Asra, 2025; Arifin & Juhariyanto, 2026). Balqis
dan Mustofa (2023) juga menilai bahwa program affiliate dapat dikategorikan sebagai aktivitas
bermaslahah selama memberikan manfaat nyata dan tidak menimbulkan mudarat. Dalam
konteks global, isu transparansi dan kepatuhan regulatif juga menjadi perhatian utama. Sun et
al. (2026) menyoroti pentingnya kepatuhan terhadap regulasi dan keterbukaan informasi dalam
praktik affiliate marketing pada ekonomi influencer. Temuan tersebut memperkuat bahwa
legitimasi etis dan hukum merupakan prasyarat agar monetisasi digital tetap berada dalam
koridor keadilan dan kemaslahatan, sejalan dengan prinsip magashid syariah (Sun et al., 2026).

Secara keseluruhan, penelitian ini melengkapi kajian terdahulu yang umumnya berfokus
pada perilaku konsumsi dan efektivitas pemasaran digital (Zuhri et al., 2023; Rahmawati, 2024;
Fuadi et al., 2024). Kontribusi utama studi ini terletak pada penempatan affiliate TikTok Shop
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sebagai instrumen ekonomi rumah tangga yang dianalisis melalui pendekatan maqashid syariah
secara berjenjang mulai dari proteksi kebutuhan dasar, penguatan kapasitas, hingga
peningkatan kualitas hidup. Dengan pemadatan analisis dan integrasi rujukan internasional
bereputasi, pembahasan ini mempertegas bahwa ekonomi digital tidak hanya berdimensi
komersial, tetapi juga memiliki implikasi normatif, struktural, dan etis terhadap kesejahteraan
rumah tangga Muslim.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa program affiliate
TikTok Shop berperan dalam mendorong kemandirian ekonomi rumah tangga. Pendapatan dari
aktivitas affiliate tidak hanya berfungsi sebagai sumber tambahan, tetapi pada sebagian rumah
tangga juga menjadi penopang utama keberlangsungan ekonomi keluarga. Pemanfaatan
pendapatan tersebut menunjukkan pola yang berjenjang, dimulai dari pemenuhan kebutuhan
dasar, berlanjut pada kebutuhan pendukung, hingga kebutuhan penyempurnaan. Pola ini
mencerminkan adanya pengelolaan keuangan yang terarah sesuai prioritas kebutuhan hidup
dalam kerangka rasionalitas ekonomi rumah tangga.

Dalam perspektif maqashid syariah, praktik affiliate TikTok Shop dapat dipahami
sebagai instrumen ekonomi digital yang berpotensi selaras dengan prinsip kemaslahatan apabila
dikelola secara proporsional dan bertanggung jawab. Pemanfaatan pendapatan yang tidak hanya
bersifat konsumtif, tetapi juga diarahkan pada pendidikan, sarana kerja, dan peningkatan
kualitas hidup menunjukkan adanya transformasi ekonomi rumah tangga yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, penguatan literasi digital dan pendampingan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam
menjadi penting agar praktik affiliate marketing mampu memberikan manfaat jangka panjang.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods
untuk menguji hubungan antara tingkat literasi digital, intensitas aktivitas affiliate, dan
peningkatan kesejahteraan rumah tangga secara statistik. Selain itu, variabel tambahan seperti
stabilitas pendapatan, ketahanan ekonomi keluarga, gender pelaku affiliate, serta tingkat
kepatuhan terhadap prinsip syariah dapat dikaji guna membangun model pemberdayaan
ekonomi digital yang lebih komprehensif dan terukur.
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